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ABSTRAK

Pernelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi fraksi serat tepung kulit pisang yang difermentasi dengan cairan 
rumen kambing. Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan enam ulangan. 
Keempat perlakuan tersebut adalah CR0: tepung kulit pisang kepok + cairan rumen kambing 0%, CR30: tepung 
kulit pisang kepok + 30% cairan rumen kambing, CR40: tepung kulit pisang kepok + Cairan rumen kambing 40%, 
CR50: tepung kulit pisang kepok + cairan rumen kambing 50%. Proses fermentasi ini berlangsung selama tujuh 
hari. Variabel yang diamati adalah NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin. Data fraksi serat tepung kulit pi-
ang dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Pada tepung kulit 
pisang yang menggunakan cairan rumen memiliki kadar NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin yang lebih 
rendah daripada perlakuan tanpa cairan rumen kambing. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan 
cairan rumen kambing 30% sudah memberikan efek penurunan fraksi serat tepung kulit pisang kepok yaitu kadar 
NDF 45,04%, ADF 31,84%, selulosa 13,27% , hemiselulosa 13,60% dan lignin 18,89%.

Kata kunci: cairan rumen, fermentasi, fraksi serat, tepung kulit pisang kepok

FIBER FRACTION OF KEPOK BANANA PEEL FLOUR (Musa paradisiaca) 
FERMENTED BY GOAT RUMENT FLUIDS 

ABSTRACT

This experiment was conducted to evaluate the fiber fraction of banana peel meal fermented by goat rumen flu-
id. The experimental design used was completely randomized design with four treatments and six replicates. Four 
treatments were CR0: kepok banana peel meal + 0% goat rumen fluid, CR30: kepok banana peel meal + 30% goat 
rumen fluid, CR40: kepok banana peel meal + 40% goat rumen fluid, CR50: kepok banana peel meal + 50 % goat 
rumen fluid. This fermentation process during seven days. The variables observed were NDF, ADF, hemycellulosa, 
cellulose, and lignin. The data on the fiber fraction of banana peel meal was analyzed by analysis of variance and 
continued with Duncan s multiple range tests. NDF, ADF, cellulose, hemicellulose, and lignin of banana peel meal 
fermented by goat rumen fluid was lower than that without goat rumen fluid. The conclusion in this study was that 
the use of 30% goat rumen fluid contained ADF of 31.84%, NDF of 45.03%, cellulose of 13.27% and hemicellulose 
of 13.53% of kepok banana peel meal. 
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PENDAHULUAN

Pisang kepok (Musa paradisiaca) merupakan jenis 
pisang yang sering diolah sebagai bahan olahan pa-
ngan. Produksi pisang di Provinsi NTT 2018 menca-
pai 105,129 ton/tahun (BPS, 2018). Kulit pisang kepok 
mempunyai berat 25-40% (Koni et al., 2013), sepertiga 

dari berat buah pisang segar (Handayani et al., 2018). 
Karena itu maka dapat diprediksi bahwa produksi kulit 
pisang di NTT mencapai 42,052 ton/tahun.

Kulit pisang kepok memiliki potensi sebagai pakan 
ternak karena terdapat dalam jumlah yang cukup ba-
nyak dan mengandung zat gizi yang cukup baik. Kan-
dungan serat kasar kulit pisang kepok menurut Koni  
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(2013) adalah 18,71%. Kulit pisang kepok merupakan 
bahan berserat tinggi yang tersusun oleh sebagian kom-
ponen diantaranya selulosa, hemiselulosa dan lignin. 
Selulosa merupakan komponen utama penyusun din-
ding sel tanaman dan hampir tidak pernah dijumpai 
dalam keadaan murni di alam, melainkan berikatan de-
ngan bahan lain yaitu lignin dan selulosa membentuk 
lignoselulosa (Lynd et al., 2002). Untuk menurunkan 
serat kasar perlu dilakukan proses fermentasi. 

Proses fermentasi memerlukan mikroba sebagai ino-
kulum untuk menjamin proses fermentasi berlangsung 
dengan optimal, subtrat sebagai tempat tumbuh (medi-
um) dan sumber nutrisi bagi mikroba. Inokulum dapat 
menggunakan cairan rumen. Cairan/isi rumen merupa-
kan salah satu limbah potong hewan yang belum diman-
faatkan secara optimal bahkan ada yang dibuang begitu 
saja sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. 
Di dalam cairan rumen mengandung mikroorganisme 
yang menghasilkan enzim yang dapat mencerna serat 
(Pantaya dan Akhadiarto, 2010). Enzim-enzim ini diha-
rapkan dapat mendegradasi serat kasar yang ada pada 
kulit pisang kepok. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengkaji pengaruh level cairan rumen kambing 
terhadap fraksi serat (ADF, NDF, selulosa dan hemise-
lulosa) tepung kulit pisang kepok fermentasi.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan limbah kulit pisang ke-
pok yang telah matang, ditandai dengan kulit buah yang 
berwarna kuning yang diperoleh dari tempat pengolah-
an pisang yang ada di kota Kupang NTT. Cairan rumen 
kambing diambil dari Rumah Pemotongan Hewan 
(RPH) Kota Kupang dari 3 ekor kambing.

Fermentasi dilakukan merujuk pada penelitian Er-
malia et al. (2016). Tahap-tahap yang dilakukan, yaitu: 
pemilihan kulit pisang yang digunakan adalah kulit pi-
sang kepok yang sudah matang yang ditandai dengan 
kulit buah berwarna kuning. Kulit pisang yang telah 
dipilih kemudian dicuci dengan air bersih dan dipisah-
kan dari yang rusak. Kulit pisang kepok diiris meng-
gunakan pisau dengan ukuran ±2-3 cm. Kulit pisang 
kepok dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar 
matahari selama ±2 hari hingga kering. Penggilingan, 
kulit pisang kepok digiling dengan menggunakan mesin 
penepung (Roller mill) ukuran saringan 3 mm. Tepung 
kulit pisang kepok dan cairan rumen ditimbang sesuai 
perlakuan, kemudian dicampur hingga homogen. Sete-
lah dicampur dimasukkan dalam toples kapasitas 2 kg 
dan dipadatkan kemudian ditutup hingga rapat. Proses 
fermentasi selama 7 hari. Setelah tujuh hari kulit pisang 
dipanen dan dimasukkan ke dalam oven 600 C selama 
48 jam, selanjutnya tepung kulit pisang dikeluarkan 
dan didinginkan, dilakukan analisis fraksi serat. Anali-

sis fraksi serat merujuk pada Van Soest et al. (1991) 

Rancangan penelitian
Penelitian ini dirancang menggunakan metode ran-

cangan acak lengkap dengan 4 perlakuan 6 ulangan . 
Keempat perlakuan yang diberikan adalah CR0: Te-
pung kulit pisang kepok + 0% cairan rumen kambing, 
CR30: Tepung kulit pisang kepok + 30% cairan rumen 
kambing, CR40: Tepung kulit pisang kepok + 40 % cair-
an rumen kambing, CR50: Tepung kulit pisang kepok + 
50% cairan rumen kambing.

Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah Neutral Deter-

gent Fiber (NDF), Acid Detergent Fibe (ADF), Selulosa, 
Hemiselulosa dan lignin

Analisis data
Data dianalisis menggunakan analisi sidik ragam 

(Analysis of Varians ANOVA) dan dilanjutkan dengan 
Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range 
Testi) taraf 5% (Gasperz, 2006). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan neutral detergent fiber tepung kulit 
pisang kepok fermentasi

Neutral Detergent Fiber (NDF) merupakan zat ma-
kanan yang tidak larut dalam detergent netral, dan ter-
diri dari selulosa, hemosielulosa, lignin, silika dan pro-
tein fibrosa (Tillman et al., 1991). Pengaruh level cairan 
rumen kambing terhadap kandungan NDF tepung kulit 
pisang kepok ditampilkan pada Tabel 1.

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa level ca-
iran rumen kambing sangat nyata (P<0,01) menurun-
kan kandungan NDF tepung kulit pisang kepok. Hal 
ini disebabkan oleh enzim yang dihasilkan mikroorga-
nime dalam cairan rumen yang mampu mendegradasi 
dinding sel kulit pisang. Hasil uji DMRT menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan NDF pada perlakuan 30%, 
40% dan 50% cairan rumen kambing masing-masing 
15,59%, 14,25% dan 13,99% dibandingkan dengan per-
lakuan tanpa cairan rumen (CR0). Namun antara per-
lakuan penggunaan cairan rumen tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Penurunan kadar NDF pada perlakuan yang 
menggunakan cairan rumen kambing disebabkan kare-
na mikroorganisme yang terdapat dalam cairan rumen 
mendegradasi komponen dinding sel. Dalam cairan ru-
men kambing terkandung mikroorganisme yang meng-
hasilkan enzim pendegradasi serat, yang sebagian besar 
merupakan Bakteri Asam Laktat (BAL). Mulya et al. 
(2016) menjelaskan bahwa penurunan NDF disebab-
kan karena terjadi perenggangan ikatan lignin dengan 
hemiselulosa oleh BAL yang menyebabkan hemiselulo-
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sa terlepas dari lignin. Hemiselulosa merupakan bagian 
dari NDF sehingga terlepasnya hemiselulosa dari lignin 
menyebabkan penurunan kandungan NDF. Pantaya 
dan Akhadiarto, (2010) melaporkan bahwa menurun-
nya kandungan NDF selama fermentasi karena terjadi 
pemutusan ikatan ligno hemiselulosa dan lignoselulosa. 
Penurunan kadar NDF sebesar 42,50% pada dedak padi 
yang difermentasi dengan cairan rumen kambing (Er-
malia et al., 2016) 

Kandungan acid detergent fiber tepung kulit pi-
sang kepok fermentasi

Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan zat makan-
an yang tidak larut dalam detergent asam terdiri dari 
selulosa, lignin dan silika (Van Soest et al., 1991). Pe-
ngaruh level cairan rumen kambing terhadap kandung-
an ADF tepung kulit pisang kepok ditampilkan pada Ta-
bel 1. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa cairan 
rumen kambing sangat nyata (P<0,01) menurunkan 
kandungan ADF tepung kulit pisang kepok. Hal ini di-
duga disebabkan oleh mikroorganisme yang dihasilkan 
selama proses fermentasi mendegradasi serat. Nalar 
et al. (2014) melaporkan bahwa mikroorganisme yang 
dihasilkan selama fermentasi mendegradasi serat pada 
tepung kulit pisang. 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan fer-
mentasi tepung kulit pisang kepok tanpa cairan rumen 
kambing (CR0) mempunyai nilai ADF nyata (P<0,05) 
lebih tinggi daripada perlakuan yang menggunakan ca-
iran rumen kambing. Rendahnya ADF pada perlakuan 
penggunaan cairan rumen kambing (CR30, CR40 dan 
CR50) karena cairan rumen kambing mengandung en-
zim selulase yang dapat memutus ikatan lignoselulosa 
pada kulit pisang sehingga kandungan ADF menurun. 
Pamungkas (2012) menyatakan bahwa cairan rumen 
mengandungn enzim pendegradasi serat, mengandung 
enzim hemiselulase, selulase, dan xilanase. 

Kandungan selulosa tepung kulit pisang kepok 
fermentasi

Pengaruh level cairan rumen kambing terhadap kan-

dungan selulosa tepung kulit pisang kepok ditampilkan 
pada Tabel 1. Hasil analisis varians menunjukkan bah-
wa level cairan rumen kambing sangat nyata (P<0,01) 
menurunkan kandungan selulosa tepung kulit pisang 
kepok. Hal ini diduga disebabkan oleh mikroorganisme 
yang dihasilkan selama fermentasi memecah selulosa 
menjadi komponen yang lebih sederhana berupa gluko-
sa dengan memanfaatkan enzim selulase yang dihasil-
kan. Sari et al. (2014) menyatakan bahwa keberadaan 
enzim selulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme 
selulolitik pada proses fermentasi akan mempermudah 
proses pemecahan selulosa menjadi komponen glukosa. 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan tan-
pa cairan rumen kambing (CR0) memiliki kandungan 
selulosa yang nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada per-
lakuan penambahan cairan rumen 30%, 40% dan 50%, 
sedangkan perlakuan penambahan cairan rumen 30%, 
40% dan 50% tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini di-
sebabkan oleh mikroba menghasilkan enzim selulase 
yang mendegradasi selulosa menjadi glukosa. Penggu-
naan cairan rumen dalam proses fermentasi mampu 
menurunkan serat kasar pada dedak padi, karena terda-
pat sejumlah bakteri selulolitik yang melakukan aktivi-
tas untuk mendegradasi selulosa (Suryana et al., 2019). 
Cairan rumen mengandung enzim selulase dan xyla-
nase, yang dapat mendegradasi polisakarida (Pantaya, 
2005). Terjadi peningkatan produksi enzim selulase 
disebabkan oleh meningkatnya mikroorganisme rumen 
yang bekerja (Pamungkas, 2012). Mikroba selulolitik 
yang dihasilkan selama proses fermentasi akan men-
degradasi kandungan selulosa yang berikatan sehingga 
digunakan sebagai sumber energi (Pamungkas, 2012).

Kandungan hemiselulosa tepung kulit pisang 
kepok fermentasi

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa level cair-
an rumen sangat nyata (P<0,01) menurunkan kandung-
an hemiselulosa tepung kulit pisang kepok fermentasi. 
Hal ini diduga disebabkan oleh aktivitas mikroorganis-
me yang menghasilkan enzim hemiselulase, mengubah 
selulosa menjadi sumber energi bagi mikroba. Tillman 

Tabel 1. Pengaruh level cairan rumen kambinf terhadap fraksi serat kulit pisang kepok

Variabel
Perlakuan 1)

SEM 2) Pvalue 3)
CR0 CR30 CR40 CR50

NDF (%) 53.36a 45.04b 45.76b 45.89b 0.75 0.000
ADF (%) 33.99b 31.84b 39.92a 32.45b 0.29 0.000
Selulosa (%) 16.09a 13.27b 14.35b 14.28b 0.29 0.001
Hemiselulosa (%) 18.83a 13.60b 13.89b 13.53b 0.50 0.000
Lignin (%) 18.89a 17.50b 17.51b 17.850b 0.17 0.003

Keterangan:
1) CR0 = Tepung kulit pisang kepok + 0% cairan rumen kambing, CR30 =Tepung kulit pisang kepok + 30% cairan rumen kambing, CR40 = Tepung kulit pisang 

kepok + 40 % cairan rumen kambing, CR50 = Tepung kulit pisang kepok + 50% cairan rumen kambing
2) Standard Error of the Treatment Means, 
3) Probability 
4) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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et al. (1991) menyatakan bahwa hemiselulosa merupa-
kan fraksi serat yang mudah didegradasi. 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa tepung kulit 
pisang kepok fermentasi tanpa cairan rumen (CR0) ber-
beda nyata (P<0,05) dengan perlakuan dengan pembe-
rian cairan rumen 30%, 40% dan 50%, tetapi perlakuan 
cairan rumen 30%, 40% dan 50% tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Hal ini disebabkan oleh aktivitas mikroor-
ganisme merombak komponen-komponen kompleks 
menjadi komponen sederhana. Astuti et al. (2017) 
melaporkan bahwa pada saat proses fermentasi terja-
di aktivitas mikroorganisme yang merombak kompo-
nen-komponen komplek seperti selulosa, hemiselulosa 
serta polimer lainnya menjadi gula sederhana. Mikroba 
menghidrolisis hemiselulosa dengan enzim hemiselula-
se menghasilkan Vollatile Fatty Acid (VFA). 

Kandungan lignin tepung kulit pisang kepok 
fermentasi

Pengaruh level cairan rumen kambing terhadap kan-
dungan Lignin tepung kulit pisang kepok ditampilkan 
pada Tabel 1. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 
level cairan rumen sangat nyata (P<0,01) menurunkan 
kandungan Lignin tepung kulit pisang kepok fermenta-
si. Terlihat bahwa adanya penambahan cairan rumen 
kambing pada proses fermentasi menyebabkan lignin 
menurun. Hal ini disebabkan karena mikroorganisme 
yang berperan pada fermentasi kulit pisang tersebut 
dapat memecahkan ikatan lignoselulosa, menyebakan 
penurunana kadar lignin. Ati et al. (2020) menyatakan 
bahwa mikroorganisme pada proses ensilase dapat me-
nyebabkan peregangan ikatan lignoselulosa yang me-
nyebabkan penurunana kadar lignin. Penuruna lignin 
dapat meningkatkan kecernaan (Kerr et al., 1986). 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat di-
simpulkan bahwa: penggunaan cairan rumen kambing 
dapat menurunkan fraksi serat pada tepung kulit pi-
sang kapok, dan penggunaan 30% cairan rumen kam-
bing dapat menurunkan fraksi serat tepung kulit pisang 
kapok, dengan kandungan NDF 45,04%, ADF sebesar 
31,84%, Selulosa 13,27%, hemiselulosa 13,60%, dan lig-
nin 17,50%. 
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